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Pusat Pengolahan Sampah Anorganik di Pantai Parangkusumo, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta

Abstrak

Sampah merupakan masalah diberbagai negara, di Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri volume sampah dari tahun ke tahun semakin meningkat dikarenakan 
penanganan sampah masih belum efektif.Dari data yang diperoleh, jumlah volume sampah di Bantul sangat tinggi, dikarenakan tempat pembuangan akhir DIY 
berpusat di Piyungan Bantul. Volume sampah terdiri dari sampah Organik dan sampah Anorganik, untuk volume sampah Anorganik hampir setengah dari total 

volume keseluruhan sampah. Permasalahan dari sampah Anorganik adalah proses terurainya yang sangat lama, membutuhkan hingga 80 tahun lebih. Dari 
permasalahan tersebut diperparah dengan tidak adanya Fasilitas pengolahan sampah Anorganik yang ada di DIY terkhusus di Bantul sebagai  tempat pembuangan 

akhir.

Dikarenakan proses terurainya sampah Anorganik sangat lama sehingga perlunya fasilitas pengolahan sampah Anorganik sangat dibutuhkan. Dengan adanya 
tugas akhir ini diharapkan muncul sebagai solusi, solusi yang ditawarkan adalah membuat fasilitas utama yaitu gedung pemilahan sebagai proses pemilahan sampah 
dan gedung pengolahan sebagai tindak lanjut dari sampah yang sudah terpilah. Dari kedua fasilitas tersebut akan menghasilkan beberapa produk, salah satu produk 

yang dihasilkan adalah material bangunan. Material bangunan tersebut merupakan material berkelanjutan sebagai pendekatan dalam mendesain.

Pusat pengolahan sampah anorganik ini diharapkan sebagai solusi dalam menanggulangi sampah Anorganik terkhusus di daerah Bantul sebagai pusat 
pembuangan akhir sampah DIY.

Kata kunci : Pengolahan Sampah Anorganik, Pengolahan sampah, sampah Anorganik, sampah Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Inorganic Processing Facility in Parangkusumo Beach, Bantul, Special Region of Yogyakarta

Abstract

Waste problem is one of the biggest problem in the world. The volume of waste in Special Region of Yogyakarta (DIY) increase year over years because of ineffective 
waste handling. From the data that obtained, the number of waste volume in Bantul is very high, because the DIY's landfill is located on Piyungan, Bantul. The waste is 

consists of organic and inorganic, and the inorganic waste has a half number of the total waste volume in the landfill. The problem of inorganic waste is the decomposition 
process takes a long time, it could takes more than 80 years. And another problem is there is no inorganic waste processing facility in DIY, especially in Bantul as a landfill. 

Because of decomposition process takes a very long time, so there is a needed of inorganic waste processing facility. The waste sorting and waste processing facility 
are the main building of the facilities. Both facilities will produce some products, and one of them is building material. The material is  sustainable, so it also used as a design 

approach in this facility.

Inorganic processing facility could be a solution to overcome the waste problem in Bantul as the landfill of DIY.

Keywords: Inorganic Waste Processing, Waste Processing, Inorganic Waste, Bantul Waste, Special Region of Yogyakarta (DIY).©UKDW
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Abstrak

Sampah merupakan masalah diberbagai negara, di Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri volume sampah dari tahun ke tahun semakin meningkat dikarenakan 
penanganan sampah masih belum efektif.Dari data yang diperoleh, jumlah volume sampah di Bantul sangat tinggi, dikarenakan tempat pembuangan akhir DIY 
berpusat di Piyungan Bantul. Volume sampah terdiri dari sampah Organik dan sampah Anorganik, untuk volume sampah Anorganik hampir setengah dari total 

volume keseluruhan sampah. Permasalahan dari sampah Anorganik adalah proses terurainya yang sangat lama, membutuhkan hingga 80 tahun lebih. Dari 
permasalahan tersebut diperparah dengan tidak adanya Fasilitas pengolahan sampah Anorganik yang ada di DIY terkhusus di Bantul sebagai  tempat pembuangan 

akhir.

Dikarenakan proses terurainya sampah Anorganik sangat lama sehingga perlunya fasilitas pengolahan sampah Anorganik sangat dibutuhkan. Dengan adanya 
tugas akhir ini diharapkan muncul sebagai solusi, solusi yang ditawarkan adalah membuat fasilitas utama yaitu gedung pemilahan sebagai proses pemilahan sampah 
dan gedung pengolahan sebagai tindak lanjut dari sampah yang sudah terpilah. Dari kedua fasilitas tersebut akan menghasilkan beberapa produk, salah satu produk 

yang dihasilkan adalah material bangunan. Material bangunan tersebut merupakan material berkelanjutan sebagai pendekatan dalam mendesain.

Pusat pengolahan sampah anorganik ini diharapkan sebagai solusi dalam menanggulangi sampah Anorganik terkhusus di daerah Bantul sebagai pusat 
pembuangan akhir sampah DIY.

Kata kunci : Pengolahan Sampah Anorganik, Pengolahan sampah, sampah Anorganik, sampah Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Inorganic Processing Facility in Parangkusumo Beach, Bantul, Special Region of Yogyakarta

Abstract

Waste problem is one of the biggest problem in the world. The volume of waste in Special Region of Yogyakarta (DIY) increase year over years because of ineffective 
waste handling. From the data that obtained, the number of waste volume in Bantul is very high, because the DIY's landfill is located on Piyungan, Bantul. The waste is 

consists of organic and inorganic, and the inorganic waste has a half number of the total waste volume in the landfill. The problem of inorganic waste is the decomposition 
process takes a long time, it could takes more than 80 years. And another problem is there is no inorganic waste processing facility in DIY, especially in Bantul as a landfill. 

Because of decomposition process takes a very long time, so there is a needed of inorganic waste processing facility. The waste sorting and waste processing facility 
are the main building of the facilities. Both facilities will produce some products, and one of them is building material. The material is  sustainable, so it also used as a design 

approach in this facility.

Inorganic processing facility could be a solution to overcome the waste problem in Bantul as the landfill of DIY.
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LATAR 
BELAKANG

Sampah merupakan sesuatu sisah yang dihasilkan melalui 

pemakain suatu barang atau benda yang tidak dipakai lagi. Menurut 

World Health Organization (WHO) sampah adalah sesuatu yang tidak 

digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang 

yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan 

sendirinya.

 Sampah merupakan masalah diberbagai negara tetapi negara maju telah mengolah sampah 
mejadi energi terbarukan.

 Dari data diatas memperlihatkan data volume, jumlah TPS dan Penanganan sampah diBantul 
sangat tinggi, sehingga perlu adanya penanganan Sampah yang serius supaya mengurangi 
kerusakan terhadap lingkungan, Melalui data tersebut perlunya penanganan sampah dapat dilakukan 
dengan pola hemat sampah rumah tangga maupun melaui fasilitas pengolahan bagi sampah yang 
sekala besar yaitu Provinsi maupun Kabupaten.

Menurut Manik (2003) 
mendefinisikan sampah sebagai 
suatu benda yang tidak 
digunakan atau tidak 
dikehendaki dan harus dibuang, 
yang dihasilkan oleh kegiatan 
manusia.

Menurut  Anwar (1990) sampah 

adalah sebagian dari sesuatu 

yang t idak dipakai,  t idak 

disenangi atau sesuatu  yang 

harus dibuang yang umumnya 

berasal dari kegiatan yang 

dilakukan manusia (termasuk  

kegiatan  industri)  tetapi  

bukan  biologis  karena  kotoran  

manusia  (human waste)  tidak  

termasuk kedalamnya.

SAMPAH MENURUT PARA AHLI

Volume Sampah 

Jumlah TPS 

 Menurut Direktur Pengelolaan Sampah Kementerian LHK 
Sudirman mengatakan total sampah di Indonesia mencapai 64 
juta ton per tahun. Sebanyak 14 persennya plastik

 Menurut data BLH (Balai Lingkungan Hidup) kota Yogyakarta, 
jumlah sampah yang dihasilkan per harinya di TPA  rata-Piyungan
rata sekitar 210-220 ton dengan jumlah 147 TPS.

Jumlah Sampah yang ditangani 

JUMLAH SAMPAH 
 INDONESIA

64 

 TON/JUTA
TAHUN

Sumber: Kementrian LHK
Jakarta, 21 Februari 2016

JUMLAH SAMPAH 
 DIY

JUMLAH SAMPAH 
BANTUL

Jumlah TPS DIY Daya 
Tampung

364
Ton

810
Ton

Jumlah TPS
Kab.Bantul Daya 

Tampung417 135

 DIY Sampah yang
ditangani

405
Ton

1297
Ton

Kab.Bantul Sampah yang
ditangani

Tahun 2015 Tahun 2015

Tahun 2015 Tahun 2015

 Data diatas merupakan Volume tertinggi sampah yang tercatat Dinas Pekerjaan Umum dan 
Sumber Energi Daya mineral DIY. Data tersebut memperlihatkan jumlah volume di Bantul tinggi 
karena TPA DIY saat ini berada di Piyungan Bantul  

Sumber: Kementrian LHK
Jakarta, 21 Februari 2016

Sumber: Tribun Jogja, 7 
Febuary 2016

1
2

©UKDW



LATAR 
BELAKANG

Pengolahan Sampah 
Berbasis KOMUNITAS 

Di Bantul

KOMPOS 
6 Kelompok

KERAJINAN 
4 Kelompok

BANK SAMPAH 
18 KELOMPOK

Terdapat 28 Kelompok

Proses terurai sampah organik 
terlama selama 6 bulan 

Proses terurai sampah Anorganik 
terlama selama 80 tahun 

6
Bulan

80
Tahun

UU RI nomor 18 
tahun 2008

Pengelolaan sampah bertujuan untuk 
meningkatkan kesehatan 
masyarakat dan kualitas lingkungan 
serta menjadikan sampah 
sebagai sumber daya.

Menumbuhkembangkan dan 
meningkatkan kesadaran masyarakat 
dalam pengelolaan sampah.

Memfasilitasi, mengembangkan, dan 
melaksanakan upaya 
pengurangan, penanganan, dan 
pemanfaatan sampah.

Melaksanakan pengelolaan sampah dan 
memfasilitasi penyediaan 
prasarana dan sarana pengelolaan 
sampah.

Mendorong dan memfasilitasi 
pengembangan manfaat hasil 
pengolahan sampah.

Pasal 4

Pasal 6

Perda Daerah 
Istimewa Yogyakarta 

No 3
 Tahun 2013

Pengolahan sampah rumah tangga dan 
samaph sejenis sampah rumah tangga

Keputusan Bersama 
Bantul, Sleman, dan 

Yogyakarta

Keputusan Bersama Bupati Bantul, 
Bupati Sleman, dan Walikota 
Yogyakarta Nomor 152a tahun 2004 
02/SKB,KDH/A/2004,03 tahun 2001 
tentang kerja sama pengolahan 
Prasarana dan sarana perkotaan 
antara Kab Bantul,Kab, Sleman dan 
Kota Yogyakarta

sumber: Paguyuban kelompok 
pengolahan sampah “merti boemi”2011

sumber: Republik.co.id  1 juni 2016

ORGANIK

PLASTIK

KERTAS

LAINYA 19%

14%

13%

54%

Sampah DIY Volume 240 Ton/hari 

sumber: Solopos Sabtu, 11 Maret 2017 

ORGANIK

ANORGANIK

40 TON

20 TON

Sampah Kab,Bantul 80 Ton/hari 

Upaya Pemerintah baik pusat maupun daerah telah mencanangkan 
program Pengolahan sampah guna mengurangi penumpukan sampah baik 
sekala rumah maupun skala daerah.

Dari grafik di atas jumlah sampah Anorganik hampir setengah dari Volume 
sampah Organik di DIY.

Dari data kelompok pengolah sampah berbasis komunitas secara khusus 
sampah Anorganik belum maksimal dalam pengolahan sampah karna 
hanya sampah yang khusus yang dapat diolah kembali. 

Dikarenakan proses terurainya sampah Anorganik sangat lama sehingga 
perlunya Fasilitas pengolahan sampah anorganik sangat dibutuhkan guna 
menanggulangi penumpukan sampah dan kerusakan bagi lingkungan. 
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PERMASALAHAN

 Karna proses penguraian sampah 
Anorganik yang memerlukan waktu yang lama 
maka dibutuhkan adanya pengolahan sampah 
Anorganik dengan metode Upcycle yaitu 
dengan membuat sampah organik memiliki nilai 
tambah.

Ecobrick merupakan salah satu upaya 
mengolah sampah Anorganik yang digunakan 
untuk bahan alternatif dinding bangunan.

ecobrick

Kurang optimal dalam 
pengolahan sampah 
Anorganik

Pengolahan Sampah yang 
Sudah dilakukan

Sampah Organik

Sampah Anorganik

 Bisanya sampah organik 
yang lebih banyak dari sampah 
Anorganik, pengolahan sampah 
organik dilakukan dengan cara 
pengkomposan yaitu dengan 
memasukan sampah kedalam 
wadah agar terjadi pembusukan 
dan kemudian diolah menjadi 
pupuk Organik yang dapat dijual 
ke Petani

Pengoptimal dalam 
pengolahan sampah 
Anorganik

KERAJINAN 

BANK SAMPAH 

Ÿ Proses Pengolahan sampah Anorganik belum Optimal 
 - Bank sampah tidak menerima semua jenis sampah anorganik

 

     
Ÿ Belum ada Pusat Pengolahan sampah secara khusus sampah 

Anorganik di DIY 
 - Sampah anorganik biasanya ditabung di bank sampah    
dan pengerajin sampah anorganik biasanya hanya melakukan 
Upcycle dengan membuat dompet, tas dan barang kerajinan lainya 
yang dapat dilakukan dalam sekala rumahan.

Ÿ Banyak sampah di TPA meruapakan sampah yang sulit diolah 
kembali. 

 - Sampah Organik bisanya dapat terurai secara alami 
sedangkan sampah Anorganik sulit membutuhkan puluhan tahun. 
Sedangkan di TPA sampah dicampur menjadi satu dan tidak ada 
penanganan lanjut sampah Anorganik di TPA
   

Ÿ Perlunya inovasi Material sampah Anorganik yang dapat 
digunakan dalam bahan alternatif bangunan.

 - ecobrick merupakan bahan alternatif dalam bangunan 
sebagai pengisi dinding. Sampah Anorganik yang dolah dengan 
optimal dapat digunakan di berbagai element bangunan contohnya 
dinding, lantai dan atap.  

kebanyakan sampah plastik 
digunakansebagai bahan 
kerajinan tas, dompet, tempat 
barang dan mainan. 

Sampah Botol bisanya 

dibersihkan dan dikumpulkan 

untuk dijual ke bank sampah.

so
lid

 sampah Anorganik bank sampah

-botol kaca utuh 
-botol plastik bening

-pecahan kaca 
-botol plastik solid

komunitas kerajinan

bank sampah
sampah Anorganik

Pusat pengolahan 
sampah

?

sampah Anorganik

pemulung -botol kaca utuh 
-botol plastik bening

so
lid

 ?

sampah Anorganik

dinding lantai atap

ecobrick dinding

Dari beberapa point sebelumnya maka 
kabutuhan akan pusat pengolahan sampah Anorganik 
merupakan solusi penanggulangan sampah Anorganik. 
Nantinya Pusat pengolahan sampah tersebut memiliki 
faslitas workshop dan exhibition area guna mengedukasi 
masyarakat.

Ÿ Mengolah sampah Anorganik baik dalam kondisi utuh 
maupun rusak. dan semua jenis sampah plastik dapat 
diolah.

Ÿ Dengan adanya Pusat pengolahan sampah Anorganik 
diharapkan akan lebih efektif dalam mengurai jenis-
jenis sampah Anorganik.

Ÿ Perlunya Penanganan Lanjut sampah yang sulit terurai 
dengan adanya fasilitas Pusat pengolahan sampah 
Anorganik.

Ÿ Sebagai fasilitas dalam pengembangan material 
berkelanjutan sebagai alternatif bahan bangunan.

Sampah Anorganik Pusat Pengolahan 
Sampah Anorganik

Inovasi dalam 
material bangunan

Hasil pengolahan dapat 
digunakan sebagai bahan 
dasar kembali

dinding lantai atap
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Bentuk dasar

Penaikan Level

Respon angin 
terhadap bangunan

Peletakan di Site

Bentuk dasar
garis blok 4 masa bangunan

Penaikan Level masa 
bangunan untuk melihat 
volume masa bangunan. 

Posis banguna yang sama rata
membuat aliran udara tidak 
terbagi secara keseluruhan 
untuk itu peletakan di bedakan
secara ketinggian dan posisi 
anatar masa 

Peletakan pada site untuk 
melihat jarak antar masa
dan ketinggian bangunan yang 
berada di tanah berkontur.

Trasnformasi Desain

Ide Bentuk

Gerobak

Kontainer
sampah

Mesin 
pengolahan

hasil 
pengolahan

Penarikan
garis geometri

1

2

3

4

Gubahan Masa Bentuk Merupakan Perjalanan 
Proses pengolahan

Konsep bentuk

Grobak mengambarkan
Pengumpul sampah
-sampah

Kontainer menggambarkan
sampah yang terkumpul 

Mesin menggambarkan 
proses pengolahan
yang dilakukan

Kubus sampah menggambarkan
sampah yang telah diolah

1

2

3

4

1
2

3
4

Ruang edukasi 
Kantor

Area Pengolahan

Area Pemilahan

Jembatan
penghubung

KONSEP JEMBATAN

Instalsi Di setial Jembatan
penghubung
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IDE DESAIN

DETAIL KALENG UPCYCLE

DETAIL TEMBOK
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Blok Komposit
Recycle

Botol Kaca 
Upcycle

Botol Kaleng 
Upcycle

Jendela Sistem 
Lipat Dari Upcycle
Kaleng bekas

Angkur Dari 
Besi Tulangan

Semen Bata cetak 
dari plastik 

Jaring Besi

PENERAPAN MATERIAL

Botol 

Bingkai Kayu 

Kayu Penghubung

KANTOR
GENTENG KOMPOSING SAMPAH
PLASTIK

STRUKTUR KAYU KELAPA

DINDING BLOK BATA KOMPOSING
SAMPAH

RUANGAN PAMERAN 

RUANG WORKSHOP
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PEMILAHAN
MATERIAL
ATAP

STRUKTUR
ATAP

DINDING

BATA RINGAN CLC

BAJA RINGAN

ATAP UPVC ALDERON

PENERAPAN 
MATERIAL

Blok Komposit Recycle

Kayu Kelapa

Kayu Kelapa

Plat Besi 0,05cm
Mur baut

Digunakan Untuk
Konstruksi 

Bambu

Bambu 

Plat Besi 0,05cm

Mur baut

RUANGAN WORKSHOP 

Modul Atap dari 
bahan Plastik

PEMILAHAN

48

©UKDW



PENGOLAHAN
MATERIAL

ATAP

STRUKTUR
ATAP

DINDING

ATAP UPVC ALDERON

BATA RINGAN CLC

BAJA RINGAN

PENGOLAHAN
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